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Abstract 

 

This study aims to analyse the effect of Islamic Corporate Social Responsibility 

(ICSR) on customer loyalty in companies that apply sharia principles. Through 

a desk study approach, secondary data was collected from various literature 

sources, including scientific articles, annual reports, and policy documents. 

The results show that the implementation of transparent ICSR that focuses on 

social justice can increase consumer trust and brand loyalty. Effective ICSR 

programmes, such as support for education and reduction of social disparities, 

contribute to the company's positive image in the eyes of society. This study 

also confirms the importance of management commitment and organisational 

culture in ICSR implementation. The findings provide insights for companies to 

develop ICSR strategies that not only fulfil social responsibilities but also 

improve relationships with consumers. Thus, ICSR becomes a strategic tool for 

companies to achieve business sustainability and create a positive impact on 

society. 

 

Keywords : Islamic Corporate Social Responsibility, Consumer Loyalty, 

Transparency. 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 

terhadap loyalitas konsumen di perusahaan-perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip syariah. Melalui 

pendekatan studi pustaka, data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber literatur, termasuk artikel ilmiah, 

laporan tahunan, dan dokumen kebijakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ICSR yang 

transparan dan berfokus pada keadilan sosial dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan loyalitas 

terhadap merek. Program-program ICSR yang efektif, seperti dukungan terhadap pendidikan dan 

pengurangan kesenjangan sosial, berkontribusi pada citra positif perusahaan di mata masyarakat. Penelitian 

ini juga menegaskan pentingnya komitmen manajemen dan budaya organisasi dalam implementasi ICSR. 

Temuan ini memberikan wawasan bagi perusahaan untuk mengembangkan strategi ICSR yang tidak hanya 

memenuhi tanggung jawab sosial tetapi juga meningkatkan hubungan dengan konsumen. Dengan demikian, 

ICSR menjadi alat strategis bagi perusahaan untuk mencapai keberlanjutan bisnis dan menciptakan dampak 

positif bagi masyarakat. 

 

Kata Kunci: Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Islam, Loyalitas Konsumen, Transparansi. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan perkembangan ekonomi yang pesat, tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) telah menjadi salah satu aspek penting dalam strategi bisnis (Andriyani et al., 

2021). Di Indonesia, yang memiliki populasi Muslim terbesar di dunia, konsep CSR telah 

bertransformasi menjadi Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Konsep ini tidak hanya 

mencakup tanggung jawab sosial dan lingkungan, tetapi juga berakar pada prinsip-prinsip syariah 

yang mengatur perilaku etis dalam bisnis. Hal ini menciptakan fenomena di mana perusahaan yang 

menerapkan ICSR dapat meningkatkan loyalitas konsumen, terutama di kalangan masyarakat 

Muslim yang menginginkan produk dan layanan yang sejalan dengan nilai-nilai agama mereka. 

Perkembangan Ekonomi Syariah Pertumbuhan (Budi, 2021). 

Ekonomi syariah di Indonesia ditandai dengan meningkatnya jumlah lembaga keuangan 

syariah dan perusahaan yang mengadopsi prinsip-prinsip syariah dalam operasional mereka. 

Masyarakat Muslim semakin menyadari pentingnya memilih produk yang tidak hanya berkualitas 

tetapi juga sesuai dengan ajaran Islam (Bukido et al., 2022). Dalam konteks ini, pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan berbasis syariah menjadi sangat relevan, karena konsumen 

Muslim cenderung lebih loyal terhadap merek yang menunjukkan komitmen terhadap nilai-nilai 

Islam. Pengertian Islamic Social Responsibility (ISR) Islamic (Faradiz et al., 2023). 

Social Responsibility (ISR) adalah konsep yang lebih luas daripada CSR konvensional, 

mencakup tanggung jawab ekonomi, sosial, dan lingkungan sesuai dengan ajaran Islam. ISR tidak 

hanya dianggap sebagai kewajiban moral tetapi juga sebagai bentuk akuntabilitas kepada Allah 

SWT. Dalam hal ini, perusahaan diharapkan untuk memberikan kontribusi positif kepada 

masyarakat dan lingkungan sambil tetap menjalankan bisnis secara etis. Dampak ICSR terhadap 

Loyalitas Konsumen (Fitria & Irkhami, 2021). 

Loyalitas konsumen dapat dipengaruhi oleh sejauh mana perusahaan menerapkan ICSR. 

Konsumen yang merasa bahwa perusahaan memperhatikan aspek sosial dan lingkungan cenderung 

lebih loyal. Dalam perspektif Islam, loyalitas ini diperkuat oleh keyakinan bahwa membeli produk 

dari perusahaan yang menerapkan ICSR adalah bagian dari amal dan ketaatan kepada Allah. 

Penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan ISR yang baik dapat meningkatkan kepercayaan 

konsumen dan menciptakan hubungan emosional yang lebih kuat antara konsumen dan merek. 

Perbedaan antara CSR Konvensional dan ICSR (Indrayani & Risna, 2018). 

Salah satu perbedaan utama antara CSR konvensional dan ICSR terletak pada motivasi di 

balik tindakan tersebut. CSR konvensional sering kali didorong oleh kebutuhan untuk memenuhi 

ekspektasi pemangku kepentingan atau untuk meningkatkan citra perusahaan. Sebaliknya, ICSR 

didorong oleh keinginan untuk memenuhi amanah Allah dan menciptakan maslahah bagi 

masyarakat. Hal ini menjadikan ICSR sebagai strategi yang lebih autentik dalam membangun 

loyalitas konsumen. Pengungkapan ISR sebagai Alat Peningkatan Loyalitas (Janah & Iskandar, 

2021). 

Pengungkapan informasi tentang kegiatan sosial dan lingkungan perusahaan melalui laporan 

ISR dapat memberikan transparansi kepada konsumen. Ketika konsumen mengetahui bahwa sebuah 

perusahaan berkomitmen untuk bertanggung jawab secara sosial, mereka lebih cenderung untuk 

mendukungnya. Laporan ISR yang jelas dan komprehensif dapat membantu menciptakan citra 

positif di mata konsumen. Tantangan dalam Implementasi ICSR (Khaeriani & Hasan, 2022). 

Meskipun manfaat ICSR jelas, implementasinya tidak tanpa tantangan. Banyak perusahaan 

masih kesulitan dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah ke dalam strategi bisnis mereka 
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secara efektif. Selain itu, kurangnya regulasi yang jelas mengenai pengungkapan ISR juga menjadi 

hambatan bagi banyak perusahaan untuk melaporkan kegiatan CSR mereka secara transparan. 

Peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) (Kholqi & Septiarini, 2021). 

Dalam konteks lembaga keuangan syariah, keberadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

sangat penting untuk memastikan bahwa semua aktivitas bisnis sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. DPS bertanggung jawab untuk memberikan nasihat dan melakukan pengawasan terhadap 

kepatuhan syariah di seluruh aspek operasi perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan 

konsumen terhadap lembaga keuangan syariah dan mendorong loyalitas mereka. Studi Kasus: 

Perbankan Syariah di Indonesia (Komariah, 2022). 

Penelitian menunjukkan bahwa bank-bank syariah di Indonesia yang aktif dalam 

pengungkapan ISR memiliki tingkat loyalitas nasabah yang lebih tinggi dibandingkan dengan bank 

konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa konsumen Muslim lebih memilih bank yang tidak 

hanya menawarkan produk finansial tetapi juga menunjukkan komitmen terhadap tanggung jawab 

sosial berdasarkan nilai-nilai Islam (Mayndarto, 2022).  

Secara keseluruhan, analisis Islamic Social Responsibility terhadap loyalitas konsumen 

menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip syariah dalam tanggung jawab sosial perusahaan 

dapat menghasilkan hubungan yang lebih kuat antara perusahaan dan konsumen. Dengan 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai Islam dalam berbisnis, perusahaan yang 

mengadopsi ICSR tidak hanya akan mendapatkan keuntungan finansial tetapi juga membangun 

reputasi positif di mata masyarakat Muslim. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk terus 

mengembangkan strategi ICSR mereka agar dapat bersaing di pasar yang semakin kompetitif ini. 

Dengan demikian, fenomena ICSR bukan hanya sekadar tren bisnis tetapi merupakan kebutuhan 

strategis bagi perusahaan yang ingin menjangkau pasar Muslim secara efektif dan berkelanjutan 

(Rahayu & Cahyati, 2014). 

 

KAJIAN TEORITIS 

Teori Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) 

Teori Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) menjelaskan bahwa perusahaan memiliki 

tanggung jawab yang lebih luas daripada sekadar menghasilkan keuntungan untuk pemegang 

saham. Dalam konteks ini, CSR mencakup berbagai aspek, termasuk etika bisnis, keberlanjutan, 

dan dampak sosial dari aktivitas perusahaan (Rizki, Indah dwiyanti, Bima cininty, 2021). 

Perusahaan diharapkan untuk berkontribusi positif terhadap masyarakat dan lingkungan, serta 

memenuhi harapan pemangku kepentingan lainnya (Reza, 2020). Dengan demikian, CSR menjadi 

landasan bagi perusahaan untuk beroperasi secara bertanggung jawab dan etis dalam menjalankan 

bisnisnya. Dalam konteks Islam, konsep CSR berkembang menjadi Islamic Corporate Social 

Responsibility (ICSR), yang mengintegrasikan nilai-nilai syariah dalam pelaksanaan tanggung 

jawab sosial. ICSR tidak hanya menekankan pentingnya keuntungan ekonomi, tetapi juga 

kesejahteraan sosial dan perlindungan lingkungan  (Salimudin, 2024).  

Hal ini sejalan dengan prinsip maqashid syariah yang menekankan perlunya menjaga 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta . Dengan menerapkan ICSR, perusahaan diharapkan tidak 

hanya fokus pada profitabilitas tetapi juga pada dampak sosial dari kegiatan bisnis mereka, sehingga 

dapat menciptakan keseimbangan antara keuntungan dan tanggung jawab sosial. Penerapan ICSR 

memberikan kerangka kerja bagi perusahaan untuk menjalankan aktivitas bisnis yang sesuai dengan 
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prinsip-prinsip Islam. Dalam hal ini, perusahaan tidak hanya b(Septian Yolanda, 2022)ertanggung 

jawab kepada pemegang saham tetapi juga kepada masyarakat dan lingkungan sekitar.  

Masyarakat Muslim semakin memahami bahwa perusahaan harus beroperasi dengan cara 

yang etis dan bertanggung jawab, sehingga perusahaan yang menerapkan ICSR cenderung 

mendapatkan dukungan dan loyalitas dari konsumen. Oleh karena itu, ICSR bukan hanya sekadar 

kewajiban moral, tetapi juga merupakan strategi yang dapat meningkatkan reputasi dan kinerja 

perusahaan di pasar yang kompetitif (Septiana et al., 2022). Dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya tanggung jawab sosial perusahaan, penerapan ICSR diharapkan dapat 

memberikan dampak positif bagi perusahaan itu sendiri serta masyarakat secara keseluruhan. 

Melalui inisiatif sosial yang relevan dan transparan, perusahaan dapat membangun hubungan yang 

lebih kuat dengan konsumen dan meningkatkan loyalitas mereka. Dalam konteks ini, ICSR menjadi 

alat strategis bagi perusahaan untuk mencapai tujuan ekonomi sekaligus memenuhi tanggung jawab 

moral dan sosial mereka kepada masyarakat (Siswanti & Setyaningrum, 2022). 

 

Teori Syariah Enterprise 

Teori Syariah Enterprise menekankan bahwa setiap entitas bisnis dalam Islam harus 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Prinsip-prinsip ini mencakup tanggung jawab 

terhadap semua pemangku kepentingan, termasuk karyawan, konsumen, dan masyarakat luas 

(Suminto & Maharani, 2020). Dalam konteks ini, perusahaan diharapkan tidak hanya fokus pada 

pencapaian keuntungan finansial, tetapi juga memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari 

operasional mereka. Hal ini sejalan dengan nilai-nilai Islam yang mengedepankan keadilan, 

kesejahteraan sosial, dan perlindungan lingkungan sebagai bagian integral dari kegiatan bisnis. 

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) merupakan manifestasi dari teori Syariah 

Enterprise, di mana perusahaan diharapkan untuk berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan 

lingkungan (Utami et al., 2017).  

ICSR tidak hanya mencakup aspek ekonomi tetapi juga dimensi sosial dan lingkungan yang 

berakar pada ajaran Islam. Dalam hal ini, perusahaan dituntut untuk melaksanakan tanggung jawab 

sosialnya dengan cara yang transparan dan akuntabel, sehingga dapat memenuhi harapan semua 

pemangku kepentingan. Dengan demikian, ICSR menjadi alat bagi perusahaan untuk menunjukkan 

komitmen mereka terhadap prinsip-prinsip syariah dan meningkatkan kepercayaan konsumen ( et 

al., 2021). Penerapan teori Syariah Enterprise dalam bisnis juga menciptakan peluang bagi 

perusahaan untuk membangun reputasi yang baik di mata masyarakat. Ketika perusahaan 

menunjukkan kepedulian terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan, hal ini dapat 

meningkatkan loyalitas konsumen yang semakin sadar akan pentingnya memilih produk dari 

perusahaan yang beroperasi secara etis. Oleh karena itu, teori Syariah Enterprise tidak hanya 

berfungsi sebagai pedoman bagi perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnis mereka, tetapi juga 

sebagai strategi untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang melalui hubungan yang harmonis 

dengan masyarakat dan lingkungan sekitar (Andriyani et al., 2021). 

 

Teori Stakeholder 

Teori Stakeholder berfokus pada pentingnya mempertimbangkan kepentingan semua pihak 

yang terlibat dalam aktivitas bisnis, bukan hanya pemegang saham. Dalam konteks ini, perusahaan 

diharapkan untuk memperhatikan kebutuhan dan harapan konsumen, karyawan, masyarakat lokal, 

serta lingkungan (Budi, 2021). Dengan mengadopsi pendekatan ini, perusahaan dapat menciptakan 
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nilai yang lebih besar tidak hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk seluruh pemangku 

kepentingan. Hal ini sangat relevan dalam konteks Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), 

di mana perusahaan diharapkan untuk menjalankan tanggung jawab sosialnya dengan cara yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam ICSR, perusahaan tidak hanya berfokus pada profitabilitas 

tetapi juga pada dampak sosial dan lingkungan dari operasional mereka (Bukido et al., 2022).  

Dengan memenuhi ekspektasi stakeholder, perusahaan dapat meningkatkan loyalitas 

konsumen yang semakin sadar akan pentingnya memilih produk dari perusahaan yang beroperasi 

secara etis dan bertanggung jawab. Misalnya, konsumen Muslim cenderung memilih produk dari 

perusahaan yang menunjukkan komitmen terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan sesuai 

dengan ajaran Islam. Dengan demikian, penerapan teori stakeholder dalam ICSR dapat membantu 

perusahaan membangun hubungan yang lebih kuat dengan konsumennya (Faradiz et al., 2023).  

Selain itu, dengan memahami dan merespons kebutuhan serta harapan berbagai stakeholder, 

perusahaan dapat mengidentifikasi peluang untuk inovasi dan pengembangan produk yang lebih 

baik. Hal ini tidak hanya meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat tetapi juga memperkuat 

posisi kompetitifnya di pasar. Oleh karena itu, penerapan teori stakeholder dalam konteks ICSR 

menjadi strategi penting bagi perusahaan untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang dan 

meningkatkan loyalitas konsumen secara efektif (Fitria & Irkhami, 2021). 

 

Teori Etika Bisnis Islam 

Teori Etika Bisnis Islam menekankan pentingnya etika dalam praktik bisnis sesuai dengan 

ajaran Islam. Dalam konteks ini, prinsip-prinsip seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab 

sosial menjadi landasan bagi perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Kejujuran, sebagai salah 

satu nilai utama, mengharuskan pelaku bisnis untuk tidak melakukan penipuan atau manipulasi 

dalam transaksi. Hal ini sejalan dengan ajaran Nabi Muhammad SAW, yang dikenal sebagai 

pedagang yang jujur dan dapat dipercaya (Indrayani & Risna, 2018).  

Dengan menerapkan kejujuran, perusahaan dapat membangun reputasi yang baik di mata 

konsumen, yang pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas mereka terhadap merek. Selain 

kejujuran, prinsip keadilan juga sangat penting dalam etika bisnis Islam. Setiap pihak yang terlibat 

dalam transaksi harus diperlakukan secara adil tanpa memandang status sosial atau latar belakang 

mereka. Keadilan ini mencakup penetapan harga yang wajar dan penghindaran dari praktik-praktik 

yang merugikan salah satu pihak (Janah & Iskandar, 2021). Dengan menciptakan lingkungan bisnis 

yang adil dan setara, perusahaan tidak hanya memenuhi kewajiban moralnya tetapi juga 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Penerapan prinsip keadilan ini 

dapat memperkuat hubungan antara perusahaan dan konsumennya, serta menciptakan loyalitas 

jangka panjang. Tanggung jawab sosial juga menjadi aspek penting dalam etika bisnis Islam 

(Khaeriani & Hasan, 2022).  

Perusahaan diharapkan untuk berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat melalui berbagai 

inisiatif sosial, seperti program bantuan dan pengembangan komunitas. Dengan memenuhi 

tanggung jawab sosial ini, perusahaan tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial tetapi juga 

pada dampak positif yang dapat diberikan kepada masyarakat (Kholqi & Septiarini, 2021). 

Penerapan etika bisnis yang kuat, termasuk tanggung jawab sosial, dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap perusahaan. Ketika konsumen merasa bahwa perusahaan peduli 

terhadap kesejahteraan mereka dan masyarakat luas, mereka akan lebih cenderung untuk tetap loyal 

dan mendukung produk atau layanan yang ditawarkan oleh perusahaan tersebut(Komariah, 2022). 
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Teori Etika Bisnis Islam 

Teori Etika Bisnis Islam menekankan pentingnya etika dalam praktik bisnis sesuai dengan 

ajaran Islam. Dalam konteks ini, prinsip-prinsip seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab 

sosial menjadi landasan bagi perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Kejujuran adalah nilai 

fundamental yang harus diterapkan oleh setiap pelaku bisnis, di mana mereka diharapkan untuk 

tidak hanya menyampaikan informasi yang benar tetapi juga bertindak dengan integritas dalam 

setiap transaksi. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang mengutamakan transparansi dan kejujuran 

dalam berbisnis, sehingga dapat membangun kepercayaan di antara konsumen dan mitra bisnis. 

Prinsip keadilan juga sangat penting dalam etika bisnis Islam (Mayndarto, 2022).  

Perusahaan harus memastikan bahwa semua pihak, termasuk karyawan, konsumen, dan 

masyarakat, diperlakukan secara adil dan setara. Keadilan mencakup aspek harga yang wajar, 

perlakuan yang sama terhadap semua karyawan, serta tanggung jawab untuk tidak mengeksploitasi 

sumber daya manusia atau lingkungan. Dengan menerapkan prinsip keadilan ini, perusahaan tidak 

hanya memenuhi kewajiban moralnya tetapi juga menciptakan lingkungan bisnis yang sehat dan 

berkelanjutan. Tanggung jawab sosial merupakan aspek lain yang tidak kalah penting dalam etika 

bisnis Islam. Perusahaan diharapkan untuk berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat melalui 

berbagai inisiatif sosial dan lingkungan.  

Ini bisa berupa program bantuan kepada masyarakat kurang mampu, dukungan terhadap 

pendidikan, atau upaya untuk menjaga lingkungan hidup. Dengan memenuhi tanggung jawab sosial 

ini, perusahaan dapat meningkatkan reputasi dan citranya di mata publik. Penerapan etika bisnis 

yang kuat dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan loyalitas terhadap merek, karena 

konsumen cenderung memilih untuk mendukung perusahaan yang menunjukkan komitmen 

terhadap nilai-nilai moral dan sosial yang sejalan dengan ajaran Islam (Rahayu & Cahyati, 2014). 

 

Teori Keadilan Sosial 

Teori Keadilan Sosial menggarisbawahi pentingnya keadilan dalam distribusi sumber daya 

dan kesempatan di masyarakat. Dalam konteks Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), 

perusahaan diharapkan untuk berkontribusi pada pengurangan kesenjangan sosial dan ekonomi 

melalui program-program tanggung jawab sosial yang adil dan merata. Keadilan sosial tidak hanya 

mencakup aspek ekonomi, tetapi juga meliputi akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan peluang 

kerja yang setara bagi semua lapisan masyarakat. Dengan menerapkan prinsip-prinsip keadilan 

sosial, perusahaan dapat membantu menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan sejahtera 

(Reza, 2020). 

Melalui program ICSR yang berfokus pada keadilan sosial, perusahaan dapat melakukan 

berbagai inisiatif, seperti memberikan bantuan kepada masyarakat kurang mampu, mendukung 

pendidikan anak-anak di daerah terpencil, atau menciptakan lapangan pekerjaan bagi 

pengangguran. Inisiatif-inisiatif ini tidak hanya bermanfaat bagi masyarakat, tetapi juga dapat 

menciptakan hubungan positif antara perusahaan dan komunitas. Ketika perusahaan menunjukkan 

komitmen terhadap kesejahteraan masyarakat, hal ini dapat meningkatkan citra perusahaan di mata 

konsumen dan memperkuat loyalitas mereka terhadap merek (Rizki, Indah dwiyanti, Bima cininty, 

2021).  

Dengan memenuhi ekspektasi stakeholder dalam hal keadilan sosial, perusahaan tidak hanya 

menjalankan tanggung jawab moralnya tetapi juga menciptakan nilai jangka panjang bagi dirinya 
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sendiri. Konsumen yang merasa bahwa perusahaan peduli terhadap kesejahteraan masyarakat 

cenderung lebih loyal dan bersedia untuk mendukung produk atau layanan yang ditawarkan. Oleh 

karena itu, penerapan teori keadilan sosial dalam ICSR bukan hanya merupakan kewajiban etis, 

tetapi juga strategi bisnis yang cerdas untuk meningkatkan loyalitas konsumen dan reputasi 

perusahaan di pasar yang semakin kompetitif (Salimudin, 2024). 

 

Teori Pengungkapan Sosial 

Teori Pengungkapan Sosial menjelaskan bahwa transparansi dalam pengungkapan 

informasi tentang kegiatan sosial perusahaan dapat mempengaruhi persepsi konsumen terhadap 

merek. Dalam konteks Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), pengungkapan yang jelas 

mengenai inisiatif sosial dan lingkungan sangat penting untuk membangun kepercayaan konsumen 

(Septian Yolanda, 2022). Ketika perusahaan secara terbuka menginformasikan tentang program-

program CSR mereka, termasuk bagaimana dana dialokasikan dan dampak yang dihasilkan, 

konsumen dapat lebih memahami komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosialnya. Hal 

ini menciptakan rasa keterhubungan antara perusahaan dan konsumen, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan loyalitas. Transparansi dalam pengungkapan informasi juga memungkinkan 

konsumen untuk melakukan evaluasi terhadap kinerja sosial perusahaan (Septiana et al., 2022).  

Dengan adanya informasi yang jelas dan mudah diakses, konsumen dapat menilai apakah 

perusahaan benar-benar menjalankan tanggung jawab sosialnya atau hanya melakukan 

"greenwashing" untuk meningkatkan citra tanpa tindakan nyata. Penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan yang aktif dalam pengungkapan kegiatan CSR cenderung memiliki citra yang lebih 

positif di mata publik, sehingga meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap merek 

tersebut. Dalam hal ini, pengungkapan sosial bukan hanya sekadar kewajiban, tetapi juga strategi 

penting untuk membangun hubungan yang kuat dengan konsumen.  

Lebih jauh lagi, pengungkapan sosial yang baik juga berkontribusi pada reputasi perusahaan 

di pasar. Ketika perusahaan menunjukkan komitmen terhadap transparansi dan akuntabilitas, hal ini 

dapat menarik perhatian investor dan pemangku kepentingan lainnya yang menghargai etika bisnis. 

Dengan demikian, penerapan teori pengungkapan sosial dalam konteks ICSR tidak hanya 

bermanfaat bagi perusahaan dalam hal peningkatan loyalitas konsumen tetapi juga dalam 

menciptakan nilai jangka panjang bagi semua pemangku kepentingan. Pengungkapan yang efektif 

membantu perusahaan untuk tidak hanya memenuhi ekspektasi masyarakat tetapi juga untuk 

berkontribusi pada pembangunan sosial yang lebih luas (Siswanti & Setyaningrum, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka untuk menganalisis Islamic 

Social Responsibility (ISR) dan pengaruhnya terhadap loyalitas konsumen. Studi pustaka ini 

bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai sumber literatur yang 

relevan, termasuk artikel ilmiah, buku, laporan perusahaan, dan dokumen kebijakan yang berkaitan 

dengan ISR. Dengan memanfaatkan data sekunder ini, peneliti dapat memahami konsep dasar ISR, 

teori-teori yang mendasarinya, serta praktik-praktik terbaik yang diterapkan oleh perusahaan dalam 

konteks tanggung jawab sosial berbasis syariah. Dalam proses analisis, peneliti akan 

mengidentifikasi berbagai teori yang mendukung penerapan ISR, seperti teori CSR, teori 

stakeholder, dan etika bisnis Islam.  
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Selain itu, peneliti juga akan mengevaluasi studi-studi sebelumnya yang menunjukkan 

hubungan antara penerapan ISR dan loyalitas konsumen. Dengan cara ini, penelitian diharapkan 

dapat memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana perusahaan yang menerapkan ISR tidak 

hanya memenuhi tanggung jawab sosialnya tetapi juga meningkatkan kepercayaan dan loyalitas 

konsumen terhadap merek mereka. Hasil dari studi pustaka ini akan disajikan dalam bentuk 

ringkasan tematik yang menggambarkan hubungan antara ISR dan loyalitas konsumen serta 

implikasi praktis bagi perusahaan dalam strategi pemasaran mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Islamic Corporate Social Responsibility 

(ICSR) memiliki dampak signifikan terhadap loyalitas konsumen di perusahaan-perusahaan yang 

diteliti. Melalui analisis data yang diperoleh dari berbagai sumber literatur, ditemukan bahwa 

perusahaan yang aktif dalam melaksanakan ICSR cenderung mendapatkan kepercayaan yang lebih 

tinggi dari konsumen (Suminto & Maharani, 2020). Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa pengungkapan kegiatan sosial dan lingkungan yang jelas dapat 

meningkatkan persepsi positif konsumen terhadap merek. Ketika konsumen merasa bahwa 

perusahaan berkomitmen untuk menjalankan tanggung jawab sosialnya, mereka lebih cenderung 

untuk tetap loyal terhadap produk dan layanan yang ditawarkan. Salah satu aspek penting yang 

teridentifikasi dalam penelitian ini adalah peran transparansi dalam pengungkapan informasi terkait 

ICSR (Utami et al., 2017).  

Perusahaan yang secara terbuka menginformasikan tentang program-program CSR mereka, 

termasuk dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas tersebut, berhasil membangun hubungan 

yang lebih kuat dengan konsumen. Penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan yang baik dapat 

menciptakan rasa keterhubungan antara perusahaan dan konsumen, sehingga meningkatkan 

loyalitas ( et al., 2021). Hal ini juga mencerminkan penerapan teori pengungkapan sosial, di mana 

transparansi menjadi kunci dalam membangun kepercayaan. Selain itu, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa program-program ICSR yang berfokus pada pengurangan kesenjangan sosial 

dan ekonomi memberikan dampak positif terhadap citra perusahaan di mata masyarakat. Inisiatif 

seperti penyediaan lapangan pekerjaan bagi masyarakat kurang mampu dan dukungan terhadap 

pendidikan anak-anak di daerah terpencil tidak hanya memenuhi tanggung jawab sosial perusahaan 

tetapi juga menciptakan dampak positif bagi komunitas (Andriyani et al., 2021).  

Perusahaan yang berhasil melaksanakan program-program ini sering kali mendapatkan 

apresiasi dari masyarakat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas konsumen. Dalam 

konteks teori stakeholder, penelitian ini menegaskan pentingnya mempertimbangkan kepentingan 

semua pihak yang terlibat dalam aktivitas bisnis (Budi, 2021). Perusahaan yang menerapkan ICSR 

dengan baik menunjukkan kepedulian terhadap kebutuhan dan harapan konsumen serta masyarakat 

luas. Dengan memenuhi ekspektasi stakeholder, perusahaan dapat menciptakan nilai yang lebih 

besar tidak hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk seluruh pemangku kepentingan. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teori stakeholder dalam ICSR sangat relevan dan 

dapat membantu perusahaan membangun hubungan jangka panjang dengan konsumennya. Namun, 

meskipun banyak perusahaan telah menerapkan ICSR, masih terdapat tantangan dalam 

pelaksanaannya (Bukido et al., 2022). Beberapa perusahaan hanya melakukan program CSR 

sebagai formalitas tanpa menyentuh aspek substantif dari tanggung jawab sosial. Penelitian ini 
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menemukan bahwa keberhasilan implementasi ICSR sangat bergantung pada komitmen manajemen 

puncak dan budaya organisasi yang mendukung praktik-praktik etis dalam bisnis.  

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk tidak hanya fokus pada pelaporan tetapi juga 

memastikan bahwa kegiatan CSR mereka memberikan dampak nyata bagi masyarakat. Dalam 

konteks perbankan syariah, penerapan ICSR juga menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan 

kinerja bank serta kepercayaan nasabah. Bank syariah yang aktif dalam kegiatan ICSR tidak hanya 

memenuhi kewajiban religius mereka melalui zakat tetapi juga menunjukkan komitmen terhadap 

kesejahteraan masyarakat secara umum (Faradiz et al., 2023).  Hal ini dapat memperkuat posisi 

bank syariah di pasar dan menarik lebih banyak nasabah yang mencari lembaga keuangan yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Penelitian ini juga menemukan bahwa reputasi perusahaan berperan 

penting dalam memediasi hubungan antara ICSR dan loyalitas konsumen.  

Ketika perusahaan berhasil membangun reputasi positif melalui program-program ICSR, 

hal ini akan berdampak langsung pada peningkatan loyalitas konsumen (Fitria & Irkhami, 2021). 

Konsumen cenderung lebih memilih merek yang memiliki reputasi baik dan dianggap bertanggung 

jawab secara sosial, sehingga menciptakan siklus positif antara reputasi, kepercayaan, dan loyalitas. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan ICSR berdasarkan prinsip-

prinsip syariah tidak hanya bermanfaat bagi masyarakat tetapi juga dapat meningkatkan loyalitas 

konsumen terhadap merek. Perusahaan yang berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam 

praktik bisnis mereka akan mendapatkan keuntungan kompetitif di pasar yang semakin sadar akan 

tanggung jawab sosial (Janah & Iskandar, 2021).  

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk terus mengembangkan strategi ICSR mereka 

agar dapat memberikan dampak positif baik bagi masyarakat maupun bagi keberlanjutan bisnis 

mereka sendiri. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman tentang hubungan antara ICSR dan loyalitas konsumen dalam konteks bisnis syariah. 

Temuan-temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan-perusahaan lain dalam 

merancang dan melaksanakan program-program tanggung jawab sosial yang efektif serta 

berkelanjutan. Ke depan, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi hubungan antara ICSR dan loyalitas konsumen serta untuk 

mengidentifikasi praktik terbaik dalam implementasi ICSR di berbagai sektor industri (Khaeriani 

& Hasan, 2022). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan Islamic Corporate 

Social Responsibility (ICSR) memiliki dampak yang signifikan terhadap loyalitas konsumen. 

Perusahaan yang secara aktif melaksanakan program-program ICSR yang berbasis pada nilai-nilai 

syariah tidak hanya memenuhi tanggung jawab sosialnya, tetapi juga berhasil membangun 

kepercayaan dan hubungan positif dengan konsumen. Transparansi dalam pengungkapan informasi 

mengenai inisiatif sosial dan lingkungan menjadi kunci dalam meningkatkan persepsi positif 

konsumen terhadap merek, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan loyalitas. Selain 

itu, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi ICSR sangat dipengaruhi oleh 

komitmen manajemen puncak dan budaya organisasi yang mendukung praktik-praktik etis. Dengan 

mempertimbangkan kepentingan semua pemangku kepentingan dan berfokus pada keadilan sosial, 

perusahaan dapat menciptakan nilai yang lebih besar tidak hanya untuk diri mereka sendiri tetapi 

juga untuk masyarakat luas. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk terus mengembangkan 
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strategi ICSR yang efektif dan berkelanjutan, agar dapat memberikan dampak positif bagi 

komunitas serta memastikan keberlanjutan bisnis di masa depan. 
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